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RINGKASAN 

Kegelisahan di kalangan siswa saat menghadapi latihan akan menghalangi mereka 

mencapai tujuan yang diinginkan karena setiap siswa harus memiliki pengalaman pelatihan 

yang positif, yang memerlukan kelangsungan hidup yang kuat. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui hubungan kecukupan diri dengan stres siswa yang bersekolah di SMK 

Muhammadiyah 2 Malang. Dalam pengaturan eksplorasi, potongan melintang digunakan. 

Populasi penelitian ini berjumlah 121 siswa, dengan 93 siswa sebagai contoh. Teknik dasar 

pemeriksaan tidak teratur digunakan selama tes. Kemandirian merupakan variabel otonom, 

sedangkan kecemasan merupakan variabel terikat. Survei ketegangan menggunakan skala 

pemeringkatan Hamilton dan jajak pendapat perkembangan merupakan alat yang digunakan. 

Tes Spearman digunakan untuk analisis informasi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa S1 (55,9%) memiliki tingkat self-viability yang tinggi. Mayoritas 

siswa (63,4%) merasa tidak nyaman berada di kelas ringan. Hasil uji Spearman menunjukkan 

adanya korelasi yang sangat kuat antara self viability dan kecemasan pada siswa SMK 

Muhammadiyah 2 Malang (R=0.709; p=0.000). Analisis masa depan diharapkan 

memfokuskan studi mereka pada dukungan keluarga, fitur ekologi yang dapat dipahami, dan 

tingkat kecemasan yang rendah. 

Kata Kunci : Kecemasan, Siswa,  Self Efficacy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perawat medis klinis dapat secara signifikan mempengaruhi bagaimana suatu fasilitas 

dikelola dengan menunjukkan sikap baik hati dan penekanan humanistik terhadap pasien untuk 

membina hubungan persahabatan antara staf dan pasien. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

bagaimana anggota memandang perlakuan mereka adalah daya tahan. Organisasi kesehatan 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas dan sifat layanan kesehatan yang 

disediakan oleh pusat klinis. Pelayanan keperawatan merupakan pelayanan terampil yang 

mempunyai peranan besar dalam penyelenggaraan pelayanan keperawatan secara 

berkesinambungan dan menjadi penunjang utama penyelenggaraan puskesmas. Pelayanan 

merupakan salah satu karakteristik penting untuk dipertimbangkan ketika menilai sifat 

organisasi keperawatan yang menggunakan asuhan keperawatan (Wulan, 2011). 

Bila diperlukan untuk mengembangkan kemampuan siswa, sekolah menyediakan 

pendidikan yang menyeluruh. Temuan pengembangan pembelajaran siswa harus menunjukkan 

adanya potensi siswa yang berkembang. Untuk hasil belajar yang optimal, masyarakat harus 

mempunyai pilihan untuk mengubah preferensi belajar mereka sesuai dengan situasi mereka 

saat ini. Kapasitas seseorang untuk belajar memungkinkan mereka mengenali perbaikan yang 

signifikan dalam permasalahan sehari-hari. Tujuan pertumbuhan manusia adalah mengalami 

perubahan dari kehidupan awal menuju masa tua. Menurut Janatin (2015), transformasi ini 

patut kita syukuri. 

Kualitas pendidikan Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari 120 negara di dunia 

dalam Laporan Preparing For All Worldwide Checking UNESCO tahun 2012, turun dari 

peringkat ke-69 dalam Tutoring Improvement Record (EDI) tahun 2011 yang memeringkat 

127 negara. Tentu saja, sulit untuk mendapatkan pendidikan yang menyeluruh. Diperlukan 



upaya rutin dan koordinasi yang ketat dari seluruh kelompok terkait pelatihan agar lebih 

meningkatkan keberhasilan akademik siswa. Hal ini juga memerlukan perubahan pada cara 

tutor berinteraksi dengan siswa sepanjang pengalaman pendidikan mereka. Membaca, salah 

satu pengalaman belajar, merupakan kebutuhan mendasar bagi siswa untuk maju secara 

akademis. Motivasi siswa dan rasa takut adalah salah satu hambatan terbesar dalam 

menyelesaikan praktik pembelajaran siswa, dan keduanya merupakan sumber penghalang yang 

umum (Biola Yoannita, 2016). 

Kemandirian dengan keberanian Kepercayaan penghargaan diri yang sehat dalam 

menyelesaikan suatu tugas dan mempunyai pilihan untuk mencapai tujuan secara realistis 

diartikan sebagai spekulasi yang menggarisbawahi pemahaman kepercayaan identitasnya 

dalam melaksanakan suatu tugas (Rohad E, 2013). Siswa yang mempunyai tingkat kemandirian 

lebih tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk berhasil dalam menjalankan tugas 

akademiknya dibandingkan siswa yang mempunyai tingkat kebebasan lebih rendah. Hal ini 

berlaku bagi siswa di sekolah yang mengelola tekanannya sendiri, misalnya siswa yang aktif 

di bidang akademik. Menurut Meera, K.P., dan Jumana (2016). Kesulitan dalam mengelola 

persiapan pada mahasiswa akan menghambat kemampuannya mencapai tujuan ideal, karena 

setiap mahasiswa harus mempunyai pengalaman persiapan yang baik. Siswa sekolah 

profesional muda berisiko mengalami masalah, termasuk efek samping ringan hingga parah 

dan efek sekunder terkait stres. Menurut Komang Meida dkk. (2014), masalah kesusahan dapat 

mempengaruhi efektivitas fokus siswa karena menimbulkan hambatan dalam mengelola 

informasi. 

Ketakutan dan stres merupakan reaksi terhadap efek kecemasan, khususnya jenis 

kecemasan yang luar biasa. seperti yang tercantum dalam buku (Gerald Corey, 2013). 

Seseorang mungkin menggunakan ketegangan untuk memperingatkan mereka bahwa mereka 

berada dalam bahaya besar dan merasa takut akan skenario terburuk. Perasaan stres kini 



menjadi bagian umum dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan dari situasi psikologis yang 

mengerikan dan ganjil ketika seseorang berada dalam situasi berbahaya atau menempatkan 

dirinya dalam bahaya dan tidak dapat mengelolanya. Secara umum, ketegangan adalah 

ketakutan abnormal yang bermanifestasi sebagai kekhawatiran terus-menerus bahwa sesuatu 

tidak akan terjadi. Seseorang merasa putus asa dan gelisah ketika ada sesuatu yang pada 

dasarnya sulit untuk ditangani atau ketika ada kerentanan. 

Manfaat dari perasaan stres sungguh luar biasa sekaligus mengerikan. Hal yang baik 

tentang tekanan adalah jika kegelisahan yang diakibatkannya dapat ditahan, maka akan muncul 

keinginan untuk bertindak, dan orang yang mengalaminya dapat membantu orang lain 

melindungi diri mereka sendiri untuk mengurangi ketegangan yang mereka alami. Walaupun 

rasa cemas mempunyai dampak buruk jika terus berlanjut selama jangka waktu tertentu, hal ini 

juga dapat menimbulkan efek samping yang nyata dan berbahaya, termasuk peningkatan detak 

jantung dan ketegangan otot yang menyebabkan ketegangan pada otot-otot tubuh. Ketika 

mereka berpartisipasi dalam pembelajaran dinamis, ketidaknyamanan siswa mungkin akan 

terpengaruh. Efek samping yang normal antara lain perasaan tidak enak, tidak mampu fokus, 

kurang percaya diri terhadap kemampuan belajar, sulit fokus, dan tangan dingin berkeringat 

karena tegang. Kondisi mental siswa akan terganggu, dan efek samping psikosomatis apa pun 

mungkin berdampak negatif jika perasaan tertekan ini terus berlanjut dalam jangka waktu lama 

tanpa penjelasan yang jelas. Psikosis pada akhirnya akan berkembang jika seseorang 

mengalami kegelisahan atau keputusasaan yang ekstrem. Menurut Lindasari (2021, p. 130), 

berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti di SMK Muhammadiyah 2 

Malang, para ahli berbicara kepada 15 siswa di kelas dan menanyakan pertanyaan serupa; 12 

siswa menjawab yakin dan kepastian itu memerlukan keyakinan sehingga siswa tidak mungkin 

menerima kebenaran, sedangkan hanya tiga siswa yang menyatakan tingkat pemahamannya 

menurun. Menurut Lindasari, hal ini terjadi karena siswa merasa cemas dan gelisah sehingga 



membuat mereka tidak fokus pada materi pembelajaran. Berdasarkan latar belakang di atas 

peneliti tertarik ingin meneliti judul “Hubungan self efficacy dengan kecemasan siswa yang 

melakukan praktik di SMK Muhammadiyah 2 Malang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal di atas maka pertanyaan pokok penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan antara self viability dengan kecemasan siswa yang praktek di SMK Muhammadiyah 

2 Malang. 

 

1.3.  Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Siswa SMK Muhammadiyah 2 Malang yang praktek disana ada di Kelas Xl. Bagaimana 

hubungan antara kecukupan diri dan stres ditentukan? 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Membedakan Self Viability pada Masalah Siswa Kelas Xl di SMK Muhammadiyah 2 

Malang. 

2. Memahami beban siswa yang praktek di Kelas Xl SMK Muhammadiyah 2 Malang. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara kecukupan diri dan kegelisahan pada siswa kelas Xl 

SMK Muhammadiyah 2 Malang. 

 

1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi di bidang pendidikan 

khususnya tentang hubungan antara self viability dan kegelisahan pada siswa SMK 

Muhammadiyah 2 Malang. 



2. Sebagai inspirasi untuk analisis perbandingan selanjutnya yang mungkin dapat 

diperbaiki. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi peserta didik: Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengelola kompetensi dirinya saat menghadapi tekanan teman sebaya di SMK 

Muhammadiyah 2 Malang. 

2. Bagi orang tua: Kemampuan memberikan informasi untuk membantu siswa mencapai 

tujuannya. 

3. Bagi pendidik dan konselor sekolah: Data yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

tantangan yang dihadapi siswa seiring bertambahnya usia, terutama dalam hal kesehatan 

mental dan produktivitas diri. 
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